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2.1 Reward

2.1.1 Pengertian Reward

Pengertian Reward adalah suatu bentuk penghargaan atau imbalan balas
jasa yang diberikan kepada seseorang atau kelompok karena telah berperilaku
baik, melakukan suatu keunggulan atau prestasi, memberikan suatu sumbangsih,
atau berhasil melaksanakan tugas yang diberikan sesuai target yang ditetapkan.
Istilah reward berasal dari bahasa Ingg-ris.yang artinya hadiah, penghargaan atau
imbalan. Sétiap organisasi menggunakan berbagai reward atau imbalan untuk
menarik dan mempertahankan orang dan memotivqsi mereka agar mencapai
tujuan vp‘ribadi'dan tujuan orgénisasi. Besar kécilnya reward yang diberikan
bergantUng kepada banyak hal, terutama ditentukan oleh tingkat pencapaian yang
diraih. Selaln itu bentuk reward dltentukan pula oleh Jenls atau wujud pencapalan

yang dlralh serta kepada siapa reward tersebut dlberlkan -
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ANsOry (2018'301) Dalam'kamUs bahasa Inggris 'fewérd diartikan sebagai
ganjaran atau penghargaan Pengertian reward secara umum, biasa diartikan
sebagai hadlah yang diberikan_atau dldapatkan dengan mudah mlsalnya kuis.
Pengertlan pemberian reward dalam pendldlkan atau metode pembelajaran
dimaksudkan sebagai sebuah penghargaan yang didapatkan melalui usaha keras
seorang anak melalui belajar, baik melaui kelompok maupun individu yang
menghasilkan prestasi belajar. Penghargaan atas prestasi anak biasa diberikan
dalam bentuk materi dan non materi yang masing-masing sebagai bentuk motivasi
positif. Suharsimi Arikunto menjelaskan bahwa penghargaan merupakan sesuatu
yang diberikan kepada seseorang karena sudah mendapatkan prestasi dengan yang
dikehendaki, yakni mengikuti peraturan sekolah yang sudah ditentukan.
Penghargaan tidak selalu bisa dijadikan sebagai motivasi, karena penghargaan
untuk suatu pekerjaan tertentu, mungkin tidak akan menarik bagi orang yang tidak

senang dengan pekerjaan tersebut. Dalam dunia pendidikan, reward diarahkan



pada sebuah penghargaan terhadap anak yang dapat meraih prestasi sehingga

reward tersebut bisa memberikan motivasi untuk lebih baik lagi.

Sutrisno (2019:34) berpendapat bahwa reward atau penghargaan adalah
balas jasa yang diberikan perusahaan kepada karyawan atas dasar pengorbanan
waktu, tenaga, dan pikiran.Tujuan utama yang diharapkan oleh perusahaan dari
program reward adalah sebagai berikut:

1. Menarik orang yang memilikikualifikasi
2. Mempertahankankaryawan agar terusdatanguntukbekerja

3. Memotivasi karyawan untuk mencapai kinerja yang tinggi
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suatu yang disenangin dan

Merupakan

q@@rw}@gﬁnﬂt@p yang diberikan kepada siapa

yang dapat memenuhi harapafsyakni mencapal tujuan yanag ditentukan atau

bahkan yakni mencapai tujuan yang di tentukan atau bahkan mampu melebihinya.

Ngalim Purwanto (2018:57) jugak berpendapat bahwa Reward adalah alat
untuk mendidik anak-anak supaya anak dapat merasa senang karena perbuatan

atau pekerjaan-pekerjaan mendapat penghargaan.

Dan adapun Menurut Kadarisman dalam Savitri et al (2016) reward
adalah semua bentuk returnbaik finansial atau non finansial yang diterima

karyawan karena jasa yang disumbangkan ke perusahaan. Reward atau



penghargaan mencakup faktor yang disediakan oleh perseroan (organisasi) untuk

pegawai sebagai bagian dari kontrak psikologis”

2.1.2 Bentuk Reward yang diberikan kepada Pegawai
Ada Berberapa Bentuk Reward yang di Berikan Instansi Kepada Pegawai

yang Baik dan Amanah dalam Menjakankan Tugasnya.

Menurut Fahmi (2017:64) Reward atau kompensasi yang di berikan kepada

seorang pegawai secara umum dibagi menjadi 3 pilihan, yaitu :

1. Rewad dalam bentuk financial
Tunai ini diterima langsung oleh pegawai seperti gaji (salary),
bonus, uang lembur, dan sejenisnya yang bersifat uang tunai atau transfer
ke rekening pegawai dan bias di ambil ke bagian keuangan langsung,

k:'tf “tergantung mekanisme yang di terapkan perusahaan.

2. Reward Financial Bentuk Tunjangan
Pemberian reward sepertin ini dalam bentuk tanggungan biaya
kesehatan, biaya melahirkan, uang cuti, jaminan asuransi, biaya
npemeliharan rumah, dan lainya.
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3. Reward dalam bentuk non financial.
Penerima reward dalam bentuk non financial ini seperti
kenyamanan bekerja dengan suasana ruang kantor yang sesuai harapan
pegawai.seperti komputer yang lengkap, toilet bersih, pecahanya yang

terang dan sebagainya.

2.1.3 Tujuan dan Dampak pemberian Reward

Bagi perusahaan secara umum pembahasan Reward kepada pegawai
memliliki berbagai tujuan dan dampak yang akan dirasakan oleh pegawai tersebut,
dan Menurut Irham Fahmi (2016:65) yaitu:



a. Untuk memberikan dan menjelaskan hak dan kewajiban yang diterima
oleh seorang karyawan.

b. Untuk memenuhi keinginan ynag menjadi keinginan karyawan sesuai
dengan kesepakatan yang ditanda tanganin.

c. Untuk mengganbarkan wibawa perusahaan bahwa mampu membayar
Reward dan berbagai bentuk reward lainya secara tepat waktu.

d. Sebagai penjelasan kepada pihak stakeholders’ bahwa perusahaan mampu
menjalankan kewajiban likuditasnya secara tepat waktu.

e. Mampu menaikan reputasi perusahaan yang loyal dan berdedikasi tinggi
dalam membangun kepedulian dan kesejahtraan karyawan.

A V_- .
Bagi seorang karyawan perlummelihat bagaiman sebenarnya dampak Positif

reward bagi karir dan financial dapat kita lihat pada gambar di bawah ini.
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1.1.4 Macam-macam Reward
Reward Merupakan Penghargaan Reward merupakan salah satu metode

untuk memotivasi seseorang untuk melakukan kebaikan dan meningkatkan

prestasinya. Reward dapat diartikan pula sebagai sebuah bentuk apresiasi kepada

suatu prestasi tertentu yang diberikan, baik oleh dan dariperorangan. Sebagai
faktor pemicu keberhasilan suatu perusahaan, pemberian penghargaan (reward)
memegang peranan penting. Seringkali dalam proses dalam mencapai tujuannya,
perusahaan terkadang tidak tepat waktu atau kurang berhasil dilaksanakan.
Dengan adanya rewardbagi karyawan yang konsisten dan berhasil mencapai target




yang telah diberikan, maka akan memacu karyawan tersebut untuk berbuat lebih

baik lagi bagi organisasinya.

Sedangkan Menurut Irawanti (2016) Reward dapat diklasifikasikan
kedalam dua kategori utama yaitu :

1. Reward intrinsik

Reward intrinsik yaitu sebuah penghargaan yang diterima oleh seorang
karyawan yang berasal dari dalam diri karyawan tersebut. Penghargaan ini

biasanya berupa rasa puas dan terkadang juga berupa perasaan bangga terhadap
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Sebagian orang memiliki perasaan bahwa mereka perlu dihargai dalam
sebuah organisasi. Salah satu contoh agar seseorang merasa dihargai adalah
diberinya kesempatan untuk mengambil sebuah keputusan penting dalam
organisasi Pertumbuhan pribadi (Personal growth) Dengan berbagai macam
jenis tugas yang diberikan oleh seorang karyawan tentu saja akan
meningkatkan keterampilan yang dimilikinya.



2. Reward ekstrinsik

Reward ekstrinsik adalah sebuah penghargaan yang diberikan oleh
seseorang yang memiliki jabatan lebih tinggi atas pencapaian yang telah
seseorang capai. Bentuk penghargaan ini mencangkup kompensasi langsung (gaji
dan upah, tunjangan, bonus), kompensasi tidak langsung (pesangon, jaminan
sosial, asuransi) dan penghargaan bukan uang (promosi jabatan). Baik reward
intrinsik maupun reward ekstinsik, keduanya memiliki tujuan yang sama bagi

yaitu:

a. Menarik orang yang memiliki kualifikasi untuk bergabung dengan
organisasi. =

b. Mempertahankan kar“ untuk bekerja

rikan motivasivkepads ] ansuntuk mencapai
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Kenyataan yang tidak dapat di sangakal bahwa motivasi dasar bagi
kebanyakan orang menjadi pegawai pada suatu organisasi adalah untuk mencari
nafka. Berarti apabila di satu pihak seseorang mengunakan pengetahuan,
keterampilan, tenaga dan sebagaian waktunya untuk berkarya pada suatu
organisasi, di lain pihak ia mengharapkan menerima imbalan tertentu.

Kepentingan para pekerja harus mendapat perhatian dalam arti bahwa kompensasi



yang diterima atas jasa yang diberikan kepada organisasi harus memungkinya

mempertahankan harkat dan martabat sebagai insan yang terhormat

2.1.5 Indikator Reward
Menurut Kadarisman dalam Saputra et al (2017) adapun yang dimaksud
dengan indikator reward (penghargaan) adalah sebagai berikut:
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Menurut Fahmi dalam Saviti.et al (2016) berpendapat bahwa punishment

ialah “sangsi yang diterima oleh pegawai karena ketidakmampuannya dalam
mengerjakan pekerjaan sesuai dengan yang diperintahkan. Punishment diberikan
ketika tingkah laku yang tidak diharapkan ditampilkan oleh orang yang
bersangkutan atau orang yang bersangkutan tidak memberikan respon atau tidak
menampilkan tingkah laku yang diharapkan. Maka kesimpulannya bahwa
indikator dalam menilai punishmentadalah teguran berupa lisan, teguran berupa
tertulis, penurunan gaji, penundaan kenaikan pangkat, pembebasan dari jabatan

dan PHK terhadap karyawan”



Ansory (2018:301) Kata punishment berasal dari bahasa Inggris yang
berarti hukuman, sanksi atau siksaan. Sedangkan menurut M. Ngalim Purwanto,
punishment adalah penderitaan yang diberikan atau ditimbulkan dengan sengaja
oleh seseorang sesudah terjadi suatu pelanggaran,kejahatan atau kesalahan.
Menurut Ngalim Purwanto, punishment adalah penderitaan yang diberikan atau
ditimbulkan dengan sengaja atasan sesudah terjadi suatu pelanggaran, kejahatan
atau kesalahan. Hukuman juga dapat diartikan pemberian sesuatu yang tidak
menyenangkan, karena seseorang tidak melakukan apa yang diharapkan.
Pemberian hukuman akan membuat seseorang menjadi kapok dan idak akan

mengulangi yang serupa lagi..Puni pakan siksaan atas perilaku yang

telah diperbuat Menurut Abu_Ahmadi“dan_Nur Uhbiyati, punishment atau

hukuman' merupakan suatu " ta secara sadar dan sengaja

st epaa otang linc balk da egl kejasin

segi ker @rena,orang lain itu mempunyai kelema dingkan
den &
Sedang 3

Fahnii )(2017:68) Pun sangsis yang
diterl : : Waaarm adwa anya M erjakan
atau mela AN pekerjaan sesuai-den g dipe angkunegara
dalam Suak etra Punishment adalah~ancama many yang bertujuan
untuk mem erja karyawan*pelanggar, me aturan yang

berlaku da berikan pelajafan kepada. pelangga
BERASTAGI
Rosyid (2018:9) Punisment adalah menghadirkan sebuah situasi yang

tidak menyenangkan atau situasi yang¥ingin di hindari untuk menurunkan tingkah
laku yang berpengaruh dalam mengubah prilaku seseorang. Selain itu menurut
Malik fadjar punishment adalah alat pendidikan yang mengakibatkan penderitaan
bagi siswa yang do hukum yang mengandung motivasi sehingga siswa yang
bersangkutan berusaha untuk dapat selalu memenuhi tugas-tugas belajarnya agar
terhindar hukuman.

menjat aupun dari

Sedangakan menurut Suparmi (2019) Punishment adalah ancaman
hukuman yang bertujuan untuk memperbaiki kinerja karyawan pelanggar,

memelihara peraturan yang berlaku dan memberikan pelajaran kepada pelanggar.



Saputra et al, (2017), punishment adalah penderitaan yang diberikan atau

ditimbulkan dengan sengaja oleh seseorang sesudah terjadi suatu pelanggaran,
kejahatan atau kesalahan.

Dalam Anwar & Dunija (2016) dikatakan jika reward adalah suatu bentuk
yang positif, maka punishment adalah suatu bentuk yang negatif. Namun, apabila
punishment diberikan secara tepat dan bijk dapat menjadi alat perangsang
pegawai untuk meningkatkan produktivitas atau disiplin kerjanya Punishment /
hukuman merupakan proses dalam segala aktifitas organisasi atau berperan dalam

proses pembelajaran dalam rangkasikutsmenunjang pencapaian tujuan organisasi,

maka perlu kiranya memaha nlsment atau hukuman adalah
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dalam  Tafsil (2019) mengartika

sanksi.” Punishmentbiasanya dilakukan ketika apa yang menjadi target tertentu

kepada pelanggar” Shoimin

mentadalah “Sebagai hukuman atau

tidak tercapai, atau ada perilaku anak yang tidak sesuai dengan norma —norma
yang diyakini oleh sekolah tersebut. Jika pemberian punishmentdilakukan secara

tepat dan bijak maka akan dapat menjadi alat motivasi yang baik.

2.2.1 Tujuan dan Fungsi Punishment
Tujuan Punishment adalah untuk mencegah, mengoreksi, dan memberikan
kesadaran kepada seseorang agar mereka memahami kesalahannya sekaligus

memperbaikinya dan tidak mengulanginya di kemudian hari.



Sedangkan Menurut Purwanto dalam Irawanti(2016), tujuan pemberian

punishment antara lain adalah sebagai berikut:

Teori Pembalasan.

Teori ini yang tertua. Menurut teori ini, punishment diadakan sebagai
pembalasan dendam terhadap terhadap pelanggaran yang telah dilakukan
seseorang. Tentu saja teori ini tidak boleh dipakai dalam pendidikan di sekolah.

Teori Perbaikan.
Menurut teori ini, punishment diadakan untuk membasmi kejahatan. Jadi

asumsi ini ialah untWan berbuat kesalahan
semacam itu lagi. . l
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ini banyak uka

pendidikan, teori ini masih

itu telah terbayar dengan punishment.

Teori Menakut-nakuti.
Menurut teori ini, punishment diadakan untuk menimbulkan perasaan
takut kepada si pelanggar akan akibat perbuatannya yang melanggar itu sehingga

ia akan selalu takut melakukan perbuatan itu dan mau meninggalkannya.

Sedangkan fungsi diterapkannya punishment atau hukuman adalah sebagai
alat pendidikan terhadap seseorang sebagai pelaku pelanggaran agar tidak

mengulangi kesalahannya lagi dan menghalangi untuk melakukan tindakan



pelanggaran. Hukuman juga digunakan sebagai bentuk motivasi untuk
menghindari perilaku atau sikap yang melanggar peraturan. Hukuman adalah
menghalangi. Hukuman menghalangi pengulangan tindakan yang tidak diinginkan
oleh masyarakat.

Hukuman adalah mendidik. Sebelum anak mengerti peraturan, mereka dapat
belajar bahwa tindakan tertentu benar dan yang lain salah dengan mendapat
hukuman. Memberi motivasi untuk menghindari perilaku yang tidak diterima oleh
masyarakat. Pengetahuan tentang akibat-akibat tindakan yang salah perlu sebagai

motivasi untuk menghindari kesalahan tersebut.

2.2.3 Jenis-jenis Punishme
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a. Teguran lisan kepada karyawan yangbersang

b. Teguran tertulis

c. Pernyataan tidak puas secara tidak tertulis

2. Hukuman sedang, dengan jenis:

a. Penundaan kenaikan gaji yang sebelumnya telah direncanakan
sebagaimana karyawan lainnya
b. Penurunan gaji yang besaranya disesuaikan dengan peraturan perusahaan

c. Penundaan kenaikan pangkat atau promosi

3. Hukuman berat, dengan jenis:

a. Penurunan pangkat atau demosi



b. Pembebasan dari jabatan
c. Pemberhentian kerja atas permintaan karyawan yang bersangkutan
d. Pemutusan hubungan kerja sebagai karyawan di perusahaan

2.2.4 Indikator Punishment
Menurut Rivai dan Koencoro dalam Saputra et al (2017) adapun indikator
punishment (sanksi) dapat diuraikan seperti berikut

1. Hukuman ringan
2. Hukuman sedang
3. Hukuman berat.

Menurut, Kadarisman d“l?) ada bebe
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bersangkutan dan pemutusan hubungan kerja sebagai Pegawai di perusahaan.

2.3 Penelitian Terdahulu

1. Penelitian dari Arik Irawanti (2016) Dengan Judul Pengaruh Pemberian
Reward Dan Punishment Terhadap Kinerja Karyawan ( Studi Kasus Pada Bmt
Lima Satu Sejahtera Jepara) Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui (1)
bagaimana pengaruh Reward (penghargaan) terhadap kinerja karyawan di
BMT Lisa Sejahtera Jepara (2) bagaimana pengaruh Punishment



(teguran/sanksi) terhadap kinerja karyawan di BMT Lisa Sejahtera Jepara.
Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah metode kuantitatif. Metode
pengumpulan data dalam penelitian ini adalah metode angket (kuesioner).
Subyek penelitian mengunakan sample sebanyak 36 responden, teknik
pengambilan sampel dengan metode Sampling jenuh (penarikan sampel
dengan mengambil semua anggota populasi digunakan sebagai sampel). Data
yang digunakan adalah data primer dan data sekunder. Data primer diperoleh
berdasarkan jawaban responden terhadap angket yang dibagikan peneliti
kepada karyawan di BMT Lisa Sejahtera Jepara. Metode analisis datanya

mengunakan regresi linig Klasik dan uji hipotesa (uji t),

sedangkan pengolahan datanya mengunakan SPSS 16.0 for Windows. Dari

itian disimpul ard (penghar

eguran/s <s) @ Epe_r‘pgppgr’p\.ter adap Kiner
data model regresi linier berganda
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variabel-variabel independen di‘atas yaitu-pemberian Reward (penghargaan)
(X1) dan Punishment (teguran/sanksi)*(X2). Sedangkan sisanya 14.1%

Reward en 0

dijelaskan oleh sebab-sebab lain diluar pemberian gaji. Hal ini menunjukan
pengaruh positif dan signifikan antara variabel Reward (penghargaan) dan
Punishment (teguran/sanksi) terhadap kinerja karyawan di BMT Lisa
Sejahtera Jepara. Hal ini menunjukan semakin tinggi pemberian Reward
(penghargaan) dan Punishment (teguran/sanksi) yang di berlakukan maka
semakin tinggi kinerja karyawan.

Penelitian dari Faizal Hidayat (2018) Dengan judul Pengaruh Reward dan
Punishment Terhadap Kinerja Karyawan dengan Disiplin Kerja Sebagai
Variabel Intervening di Waroeng Spesial Sambal Yogyakarta Penelitian ini



terkait dengan bagaimana pengaruh reward dan punishment terhadap kinerja
karyawan dengan disiplin kerja sebagai variabel intervening pada gerai
Waroeng Spesial Sambal di kota Yogyakarta. Tujuan dari penelitian ini adalah
untuk mengetahui pengaruh reward terhadap disiplin kerja secara parsial,
pengaruh punishment terhadap disiplin kerja secara parsial,dan pengaruh
punishment terhadap kinerja karyawan melalui disiplin kerja pada gerai
Waroeng Spesial Sambal di kota Yogyakarta. Responden dalam penelitian ini
adalah 117 karyawan di beberapa gerai Waroeng Spesial Sambal Yogyakarta.
Metode pengumpulan data yang digunakan adalah dengan menggunakan

kuesioner dan dianalisi analisis regresi dan analisis

jalur. Hasil dari penelitia a reward berpengaruh positif

dan @ignifikan terhada un Kkinerja an, lalu

pun juga berf nggrl.g‘lgo?siit_if, a}nt-%gg’lfi an terhadap disiplin kerja
g aryawan. Selain itu, terdapat penga ¢ ard
[ A0ap !

punishme

_ Penelitian dari.2 3 Y IsShment
Terhada Ih"t elitian ini

bertujua U ! getaﬁﬁ‘l;agairpana—-p/e_ﬁdaruh RE
terhada 3rja Karyawa @d@lﬁi’ BALOTAnKota Pala mpel dalam
penelitian ini sebanyak 2 T’ekrﬁk@énduﬁﬁul data menggunakan observasi,

wawancara dan kuesioner. Aalatyanalisis*data yang digunakan yaitu dengan

an melalui

plin kerja, ¢

-\ an  Punishment

menggunakan regresi linear berganda. Dari hasil penelitian menunjukkan
bahwa Reward dan Punishment secara bersama-sama berpengaruh terhadap
kinerja karyawan pada KSP BALOTA Kota Palopo. Secara parsial reward
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan pada KSP
BALOTA Kota Palopo dan Punishment berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja karyawan pada KSP BALOTA Kota Palopo. Semakin baik
penerapan Reward dan Punishment pada KSP BALOTA Kota Palopo maka

akan semakin meningkatkan kinerja karyawan.



2.4 Kerangka Berfikir

Kerangka pemikiran merupakan paradigma mengenai alur berpikir yang
disusun oleh peneliti tentang hubungan antarvariabel dengan teori yang telah
dideskripsikan. Kerangka pemikiran juga dapat diartikan sebagai penafsiran
sementara mengenai suatu indikasi yang akan menjadi objek penelitian. Kerangka
berfikir yang baik akan menjelaskan secara teoritis pertautan antar variabel yang
akan diteliti. Jadi secara teoritis perlu dijelaskan hubungan antar variabel
independen dan dependen.

Reward Atau pengharagaan Merupakan penghargaan yang di berikan

kepada sesorang ya baik Di Pekerjaanya,

dan memotivasinya untuk | kerja dan Punishment adalah

hukuma g diberikan en DE a an terhadz an yang
berlaku, Dalan * sél@ilalﬁe&a“h' Ike‘baba : alai _atau
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kerangka p igunakan o‘ peneliti: B pustaka

aka dapat (disusury suat | iran.dalam
[ saj@ @ @b@)erl

Gambar%ll- K(‘erangka’Berflk

QUALITY
BERASTAGI

dan spenelitia

peneh

Reward (X1) Punishment (X2)
1. Upah 1. Hukuman ringan
2. Gaji 2. Hukuman sedang

3. Insentif 3. Hukuman berat
4. Tunjangan
5. Penghargaan

Interpersonal




2.5 Defenisi Operasional

Variabel penelitian pada dasarnya adalah segala sesuatu yang berbentuk
apa saja yang ditetapkan olehpeneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh
informasi tentang hal tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya Dymastara (2020:
15). Variabel penelitian merupakan elemen penting dalam suatu penelitian yang

harus dianalisa.

Tabel 2.5Definisi Operasional Penelitian

Variabel Defenisi Operasional ) ]
Idnikator Uraian
Reward(X1) Reward ata i ita ji Upah sesuai UMR
sebut deng Sesuai yg di berikan Kepala
merupakan Bor_1us Gaji Tambahan
: dari B
beri e yang 1°4 Tunjangan jangan ‘adalah tambahan
ikan ' 'Kepada [*| an  di_luar  gaji
b a n dari
pegawal - alds, S : baga, atau
kerjaan Y' institusi't ekerja.
ilakukan, baik berBentky| <
@ @ :Pengh atau biasa yang disebut
auw Fﬁ:r(j}t@ers | {'dengan penghargaan antar
Menu i L pribadi, manajer memiliki
) — A — sejumlah  kekuasaan untuk
‘ mendistribusikan penghargaan
QUALITY interpersonal, seperti status
BERASTAGI dan pengakuan.
Punishment Punisment  berpendapat | 1. Hukuman | a. Teguran lisan kepada
(X2) bahwa punishment ialah . .
“sangsi yang diterima ringan Pegawai yang bersangkutan
oleh  pegawai karena b. Teguran tertulis
Ig:};drzkmampl:::g:rjakan c. Pernyataan tidak puas secara
pekerjaan sesuai dengan tidak tertulis
yang diperintahkan.
Fahmi dalam Savitri et al
(2016) 2. Hukuman | a. Penundaan kenaikan gaji
sedang yang sebelumnya telah
direncanakan sebagaimana
Pegawai lainnya
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	BAB II  KAJIAN TEOROTIS
	2.1 Reward
	2.1.1  Pengertian Reward
	2.1.2 Bentuk Reward yang diberikan kepada Pegawai
	2.1.3 Tujuan dan Dampak pemberian Reward
	1.1.4 Macam-macam Reward
	2.1.5 Indikator Reward

	2.2 Pengertian Punishment
	2.2.1 Tujuan dan Fungsi Punishment
	2.2.3 Jenis-jenis Punishment
	2.2.4 Indikator Punishment

	2.3 Penelitian Terdahulu
	2.4 Kerangka Berfikir
	2.5 Defenisi Operasional
	Tabel 2.5Definisi Operasional Penelitian
	2.6 Hipotesis


